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dan Pupuk Hayati Mikoriza di Pembibitan Utama

Growth Response of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq) Seedlings in Ultisol
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Abstract. Providing NPK fe rtilize r and mycorrhiza with Ultisol soil me dia aims to de te rmine the e ffe ct of inte raction be tween
NPK fe rtilize r and mycorrhiza, single e ffe ct mycorrhiza. Single influe nce of NPK pupul on the growth of oil palm se e dlings
in main nurse ry. This re se arch was carrie d out in the e xpe rime ntal garde n at the Faculty of Agriculture Jambi Unive rsity
from August 2023 to Octobe r 2023. This re se arch carrie d out using a Randomize d Block De sign (RAK) with a patte rn factorial
of two factors. and e ach combination is re peated 3 times. Factor first NPK fe rtilize r with three doses of 10 g 6.7 g 3.4 g. and
re comme ndation of 10 g. Se cond factor mycorrhiza dose with three treatments of 10 g 6.7 g 3.4 g. and re comme ndation of 10
g. Variable Obse rvations such as se edling he ight, numbe r of le ave s, ste m diame ter, rachis le ngth, and leaf area..The results
of this re se arch show that the combination of mycorrhizal fe rtilize r and NPK fe rtilize r dose s can incre ase the growth of oil
palm se e dlings in the main nurse ry. the combination of 10 g of mycorrhizal fertilize r + 10 g of NPK fe rtilize r gave the be st
growth compare d to without a combination of mycorrhizal fe rtilize r and NPK fertilize r. Giving 10 g of mycorrhizal fe rtilizer +
10 g of NPK gave the highest results in the parameters of plant he ight, number of le aves, le af are a. The interaction between
NPK fertilizer and mycorrhizal biofertilizer treatments had a significant effect on the parameters of plant height and diameter of
oil palm seedling tubers in the main nursery.

Keywords: NPK fertilizer, mycorrhiza, palm oil seeds

Abstrak. Penelitian ini be rtujuan untuk me nge tahui pe ngaruh inte raksi antara pupuk NPK dan pupuk hayati mikoriza. Pe nelitian
ini dilaksanakan di ke bun pe rcobaan Fakultas Pe rtanian Unive rsitas Jambi pada bulan Agustus 2023 sampai de ngan bulan
Oktober 2023. Pe ne litian ini dilaksanakan de ngan me nggunakan Rancangan Acak Ke lompok (RAK) de ngan pola faktorial dua
faktor dan se tiap kombinasi diulang se banyak 3 kali. Faktor pertama pupuk NPK de ngan tiga dosis 10 g 6,7 g 1,8 g. dan re
komendasi 10 g sedangkan faktor ke dua pupuk hayati de ngan tiga dosis yaitu 10 g 6,7 g 3,4 g. dan re kome ndasi 10 g. Variabe |
pengamatan yaitu tinggi bibit, jumlah daun, diame te r batang, panjang rachis, dan luas daun. Hasil peneliitian me nunjukkan bahwa
kombinasi dosis pupuk hayati mikoriza dan pupuk NPK dapat me ningkatkan pe rtumbuhan bibit ke lapa sawit di pe mbibitan
utama. Kombinasi pupuk hayati mikoriza 10 g + pupuk NPK 10 g me mbe rikan pertumbuhan te rbaik dibandingkan tanpa
kombinasi pupuk hayati mikoriza dan pupuk NPK. Pe mbe rian pupuk hayati mikoriza 10 g + NPK 10 g me mbe rikan hasil
tertinggi pada parame te r tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun. Interaksi perlakuam pupuk NPK dan pupuk hayati mikoriza
berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman dan diameter bonggol bibit sawit di pembibitan utama.

Kata kunci: Pupuk NPK, Pupuk Hayati Mikoriza, Bibit kelapa sawit

PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) adalah salah satu komoditas perkebunan yang penting bagi
perekonomian Indonesia disamping karet, kakao, kopi dan teh. Sub sektor perkebunan kelapa sawit merupakan
komoditas yang diberi skala prioritas pengembangan yang relatif tinggi karena masih memiliki prospek pengembangan
yang cukup cerah. Hasil industri kelapa sawit terutama digunakan sebagai minyak makan, minyak industri, maupun
bahan bakar nabati (biodiesel) (Fauzi, 2021). Banyak variasi turunan minyak kelapa sawit menye babkan tanaman ini
me miliki arti penting bagi yang mengarah pada kesejahteraan masyarakat, juga memberikan kontribusi yang tinggi
terhadap pendapatan ekspor bagi Indonesia sebagai sumber perolehan devisa negara. Minyak kelapa sawit memiliki
peranan besar terhadap perekonomian nasional. (Andriani, 2021).

Provinsi Jambi me rupakan salah satu wilalyah yang memiliki perkebunan kelapa sawit dengan luas lahan
941.565 ha yang mana hampir 50% dari luas sektor perke bunannya mencakup perkebunan kelapa sawit. Provinsi
Jambi me rupakan salah satu wilalyah yang memiliki perkebunan kelapa sawit dengan luas lahan 941.565 ha yang
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mana hampir 50% dari luas sektor perkebunannya me ncakup pe rkebunan kelapa sawit. Pe mbibitan me rupakan salah
satu proses untuk mengembangkan biji me njadi bibit siap tanam. Pada se bagai be sar je nis tanaman te rmasuk ke lapa
sawit, prose s pe mbibitan pe rlu dilakukan kare na dinilai jauh le bih me nguntungkan dari pada pe nanaman langsung
dilapangan. Ada dua tahap pe mbibitan ke lapa sawit, tahap pe rtama dise but pe mbibitan awal ( pre nurse ry) yaitu ke
cambah ditanaman de ngan me nggunakan polybag ke cil sampai bibit be rumur tiga bulan.

Ultisol me rupakan salah satu je nis tanah di Indone sia yang me mpunyai sebaran luas me ncapai 45.794.000
ha atau se kitar 25% dari total luas daratan Indone sia. Namun de mikian, ultisol me rupakan tanah yang me miliki
masalah ke asaman tanah, bahan organik re ndah dan nutrisi makro re ndah dan me miliki ke te rse diaan P sangat rendah
(Fitriatin et al., 2014). Ultisol me miliki kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan basa (KB), re tensi N,P,K dan C-
organik re ndah sampai de ngan sangatre ndah, dan kandungan aluminium (kejenuhan Al) tinggi, se rta pH masam
(Syahputra et al., 2015). Hal ini me ngindikasikan bahwa tanah sudah me ngalami pelapukan lanjut sehingga ke suburan
tanah me njadi re ndah (Kusumastuti, 2014).

Pupuk hayati mikoriza me rupakan age n biologi untuk me mbantu pe rtumbuhan, me ningkatkan produktivitas
dan kualitas tanaman pada lahan marjinal. Hal ini disebabkan pupuk hayati mikoriza me mpunyai potensi biologis
misalnya untuk pe rbaikan keragaman fisiologis tanaman, sebagai pe lindung hayati, me ningkatkan re siste nsi tanaman
terhadap ke keringan, terlibat dalam siklus bio-ge o-kimia, sinergis dengan mikroorganisme lain dan mampu
mempertahankan keanekaragaman tumbuhan.

Hasil penelitian Usna (2006), bibit ke lapa sawit yang be rsimbiosis de ngan pupuk hayati mikoriza me mberikan
tanggap pe rtumbuhan dan se rapan hara yang le bih tinggi pada ce kaman ke ke ringan dan le bih e fisie n dalam
penggunaan air dibanding bibit tanpa pupuk hayati mikoriza.

Mikoriza arbuskula me rupakan pe rcabangan hifa yang te rbe ntuk se cara dikotomi yang be rulang — ulang se
hingga me nye rupai pohon dalam inang. Te rdapat tujuh ge nus fungi mikoriza arbuskula yang dapat be rsimbiosis
dengan akar tanaman yaitu Glomus, Paraglomus, Gigaspora, Scute llospora, Acaulospora, Arche ospora, dan
Entrophospora (Usnaqul, 2016).

Pe rtumbuhan bibit ke lapa sawit dite ntukan ole h unsur hara yang yang te rse dia bagi bibit ke lapa sawit. Pupuk
anorganik te tap dibe rikan me skipun dikurangi de ngan pe nggunaan pupuk organik. Hasil pe ne litian me nunjukkan
pembe rian pupuk NPK pada umur 9 bulan dapat me ningkatkan panjang pe le pah, berat ke ring pucuk dan berat kering
akar. Pe ngaruh dosis yang te rbaik ada pada 100%. Kombinasi pupuk NPK dan pupuk organik te rdapat interaksi
terhadap be rat ke ring akar dan inte raksi te rbaik dicapai pada pe rlakuan pupuk NPK 50% dan pupuk organik 36 g per

polybag.

Kombinasi NPK dan pupuk hayati mikoriza diharapkan dapat meningkatkan kesuburan media tanam ultisol. Hifa
mikoriza akan menginfeksi akar tanaman dan membentuk jaringan benang jamur di dalam dan di sekitar akar. Selain itu
juga meningkatkan ketahanan tanaman salah satunya ketahanan terhadap stress yaitu kebutuhan tanaman akan air dan
hara baik dapat menungkatkan toleransinya terhadap kekeringan dan kondisi stress lainnya.

METODE PENELITIAN

Pe ne litian ini dilaksanakan di Ke bun Pe rcobaan Fakultas Pe rtanian Unive rsitas Jambi De sa Me ndalo Indah,
Kecamatan Jambi Luar kota, Kabupate n Muaro Jambi, Indonesia de ngan ke tinggian te mpat > 35 mdpl pada tanggal
01 Agustus 2023 sampai 30 Oktobe r 2023. Bahan yang digunakan dalam pe ne litian ini adalah bibit ke lapa sawit dari
Pusat Penelitian Ke lapa Sawit (PPKS) ke turunan Yagambi umur 3 bulan asal PT. Bakti Tani Nusantara Riau yang
diperole h dari SMK Pe rtanian Ne ge ri Jambi. Pupuk Hayati Mikoriza, Pupuk NPK 16-16-16, tanah Ultisol, polybag
ukuran 30 x 40 cm.

Alat yang digunakan dalam pe ne litian ini adalah parang, cangkul, kayu, jaring, tali rafia, jangka sorong,
amplop, labe |, pe ngayak tanah, me te ran, e mbe r, ge mbor, ove n listrik, timbangan analitik, hand spaye r, pe nggaris,
kamera, pisau dan alat tulis.

Pe ne litian ini dilakukan me nggunakan Rancangan Acak Ke lompok (RAK) pola faktorial dua faktor. Faktor
yang dicobakan yaitu, faktor pe rtama dosis NPK te rdiri yaitu PO : 0 (kontrol), P1 : 1,8 g, P2 : 6,7 g,danP3 :10g
per polybag , faktor kedua dosis pupuk hayati Mikoriza terdiri dari :MO : 0 (kontrol) ,M1 : 3,4 g, M2 : 6,7 g, dan
M3 : 10 g Terdapat 16 kombinasi pe rlakuan, setiap pe rlakuan terdiri 3 ulangan se hingga jumlah pe tak pe rcobaan
48. Setiap petak te rdapat 4 tanaman se hingga jumlah tanaman se banyak 192 tanaman. Variabel yang diamati yaitu
tinggi bibit, jumlah daun, diamete r batang, panjang rachis, dan luas daun

.Persiapan me dia tanam dilakukan de ngan cara me ncangkul tanah di lahan ultisol sampai ke dalaman 20 cm.
tanah dibe rsihkan dari sampah lalu dilakukan pe ngayakan. Ke mudian me dia tanaman dimasukkan ke dalam polybag
ukuran 30 x 40 cm se banyak 5 kg/polybag. Pe nanaman dilakukan de ngan cara me mbuat lubang tanam pada polybag
ukuran 30 x 40 cm. Ke mudian bibit polybag ke cil dipe gang miring, lalu disayat bagian dasar dan sampig polybag
sampai ke bagian atas ke mudian dile paskan. Se lanjutya bibit dimasukkan ke dalam lubang tanam yang te lah dibuat,
kemudian tanah di se kitar bibit dipadatkan.
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Pe mberian pe rlakuan dilakukan satu minggu se te lah pindah tanam, be rsamaan de ngan pe ngkuran awal.
Aplikasi pupuk hayati mikoriza dan NPK dibe rikan se suai de ngan pe rlakuan de ngan inte rval waktu aplikasi se tiap
1 minggu sekali. Dibe rikan pada se tiap pagi hari (pukul 08.00-09.00wib). Pe mupukan dilakukan de ngan cara
membuat lubang di se kitar tanaman bibit de ngan jarak 3-4 cm dari tanaman.

Pemeliharaan tanaman me liputi pe nyiraman, pe nyiangan gulma, pe nge ndalian hama dan pe nyakit.
Penyiraman dilakukan pada pagi atau sore hari de ngan me nggunakan ge mbor yang dilakukan se tiap hari ke cuali
hujan. Penyiangan gulma dilakukan se cara manual de ngan me ncabut gulma yang ada di dalam polybag. Untuk
penyiangan di luar polybag dilakukan de ngan me nggunakan cangkul.

HASIL dan PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman
Be rdasarkan hasil analisis ragam, kombinasi pe rlakuan pupuk hayati mikoriza dan pupuk NPK berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman bibit ke lapa sawit 12 MST di pe mbibitan utama. Hasil rata-rata tinggi tanaman dapat
dilihat pada Tabel 1 berikutini:

Tabel 1. Rata-rata Tinggi bibit ke lapa sawit kombinasi Pupuk hayati mikoriza dan NPK pada umur 12 MST

. S NPK
Dosis pupuk hayati mikoriza 09 189 679 10g

0g 42,93 c 42,34 b 45,31 ab 46,92 a

B B AB A
344 44,09 bc 44,86 ab 43,82 b 47,76 a

’ AB AB B A
6.7g 47,59 ab 46,25 a 45,18 ab 47,46 a

’ A A A A
10 48,55 a 46,32 a 47,89 a 50,73 a

AB B AB A

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf besar yang sama dan huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada uji
DMRT taraf a = 0,05

Hasil pe nelitian dan analisis data me nunjukkan bahwa tinggi tanaman bibit ke lapa sawit te rtinggi pada umur
12 MST dihasilkan dari perlakuan 10 g mikoriza + 10 g NPK (50,73 cm) yang be rbe da nyata de ngan pupuk hayati
mikoriza 0 g + NPK 0 g (42,93 cm), dan be rbe da tidak nyata te rhadap pe rlakuan pupuk hayati mikoriza 10g+0g
pupuk NPK (48,55 cm), pe rlakuan 10 g pupuk hayati mikoriza + 6,7 pupuk NPK (47,88 cm) dan pe rlakuan pupuk
hayati mikoriza 3,4 g + pupuk NPK 10 g (47,76 cm). Tinggi tanaman terendah terdapat pada pe rlakuan 0 g pupuk
hayati mikoriza + 0 g pupuk NPK (42,93 cm).

Jumlah Daun

Berdasarkan hasil analisis ragam, kombinasi perlakuan pupuk hayati mikoriza dan pupuk NPK berpengaruh
tidak nyata terhadap jumlah daun bibit kelapa sawit umur 12 MST di pembibitan utama. Hasil rata-rata jumlah daun
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun bibit kelapa sawit kombinasi pupuk hayati mikoriza dan NPK pada umur 12 MST

. Lo NPK
Dosis pupuk hayati mikoriza 09 189 674 10g

0g 9,01b 9,26 a 8,79a 9,65a

B A B A
344 9,04 a 879a 8,70 b 9,22a

' B A B A
6.7¢ 9,49a 951a 8,86 a 9,42a

' A A A A
10g 9,36 a 9,46 a 9,49 a 9,24 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf = 0,05
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah daun kelapa sawit tertinggi terdapat pada perlakuan 0 g pupuk
hayati mikoriza + 10 g pupuk NPK (9,65 helai) yang berbeda tidak nyata dengan 6,7 g pupuk hayati mikoriza + 1,8 g
pupuk NPK (9,51 helai ), perlakuan 6,7 g pupuk hayati mikoriza + 0 g pupuk NPK (9,49 helai), perlakuan 10 g pupuk
hayati mikoriza + 6,7 pupuk NPK (9,49 helai), Rata-rata jumlah daun paling rendah terdapat pada perlakuan 3,4 g
pupuk hayati Mikoriza + pupuk NPK 6,7 g (8,70 helai).

Diameter Bonggol
Berdasarkan hasil analisis ragam, kombinasi perlakuan pupuk Mikoriza dan pupuk NPK berpengaruh nyata
terhadap diameter bonggol bibit kelapa sawit. Hasil rata-rata diameter bonggol dapat dilihat pada tabel be rikut ini :

Tabel 3. Rata-rata diameter bonggol bibit kelapa sawit kombinasi pupuk hayati mikoriza dan NPK pada umur 12 MST

S NPK
Pupuk Hayati Mikoriza 09 189 679 10g
0g 15,37b 17,52 a 15,53 b 20,01a
B AB B A
34 16,71 ab 16,35a 16,11 b 18,37 a
’ A A A A
674 18,94 a 18,89 a 16,99 ab 19,88 a
’ A A A A
10 18,53 a 19,14 a 19,36 a 17,71 a
A A A A

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada uji DMRT taraf a = 0,05.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa diameter bonggol bibit kelapa sawit tertinggi terdapat pada
perlakuan 0 g pupuk mikoriza + 10 g pupuk NPK (20,01 cm) yang berbeda nyata dengan 0 g pupuk mikoriza + 0 g
pupuk NPK (15,37 cm) dan berbeda tidak nyata dengan perlakuan 6,7 g pupuk mikoriza + 10 g pupuk NPK (19,88
cm), perlakuan 10 g pupuk mikoriza + 6,7 pupuk NPK (19,36 cm), perlakuan 10 g pupuk mikoriza + 1,8 pupuk NPK
(19,14 cm). Rata-rata diameter bonggol paling rendah terdapat pada pe rlakuan 0 g pupuk Mikoriza + 0 gram pupuk
NPK (15,37 cm)

Panjang Rachis

Berdasarkan hasil analisis ragam, kombinasi perlakuan pupuk Mikoriza dan pupuk NPK berpengaruh tidak
nyata terhadap panjang rachis bibit kelapa sawit umur 12 MST di pembibitan utama. Hasil rata-rata panjang rachis
dapat dilihat pada tabel be rikut ini :

Tabel 4. Rata-rata panjang rachis bibit kelapa sawit kombinasi pupuk hayati mikoriza dan NPK pada umur 12 MST

L NPK
Pupuk Hayati Mikoriza 09 189 679 10g
09 30,83b 31,33a 34,67 a 32,67 a
B A A A
349 32,50 a 30,67 a 31,00 a 29,83 b
A B B B
6,79 40,00 a 33,50 a 31,33b 34,50 a
A A A A
10 g 33,50 34,17 36,17 33,52

Hasil pe ngamatan me nunjukkan bahwa panjang rachis te rtinggi pada umur 12 MST te rdapat pada pe rlakuan
6,7 g pupuk hayati mikoriza + 0 g pupuk NPK (40 cm) yang be rbe da nyata de ngan pe rlakuan 3,4 g pupuk hayati
mikoriza + 10 g pupuk NPK (29,8 cm), dan be rbe da tidak nyata de ngan pe rlakuan 10 g pupuk hayati mikoriza + 6,7
g pupuk NPK (36,16 cm), pe rlakuan 0 g pupuk hayati mikoriza + 6,7 pupuk NPK (34,67 cm), pe rlakuan 6,7 g pupuk
hayati mikoriza + 10 g pupuk NPK (34.50 cm), panjang rachis te re ndah te rdapat pada perlakuan 3,4 g pupuk hayati
mikoriza +10 g pupuk NPK (29,83 cm).

Luas Daun
Be rdasarkan hasil analisis ragam, kombinasi pe rlakuan pupuk hayati mikoriza dan pupuk NPK be rpe ngaruh
tidak nyata te rhadap luas daun bibit ke lapa sawit umur 12 MST di pe mbibitan utama. Hasil rata-rata luas daun dapat
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dilihat pada tabel be rikut ini :
Tabel 5. Rata-rata luas daun bibit ke lapa sawit kombinasi pupuk hayati mikoriza dan NPK dilakukan pada umur

12 MST.
. L NPK
Dosis pupuk hayati mikoriza 0g 1,89 6.79 1049

0g 712,13 b 756,93 a 886,13 a 824,43 a

B B A B
344 766,20 b 762,37b 890,90 a 1011,67 a

’ B A A A
674 906,70 a 811,17 a 896,10 a 667,65 b

’ A A A B
10 g 1036,70 a 818,73 b 856,93 b 1064,47 a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada uji DMRT taraf o. = 0,05

Hasil pengamatan me nunjukkan bahwa luas daun te rtinggi pada umur 12 MST te rdapat pada pe rlakuan
10 g pupuk hayati mikoriza + 10 g pupuk NPK (1064,47cm?), dan yang paling te rre ndah te rdapat pada pe rlakuan O
gram pupuk hayati mikoriza + 0 gram pupuk NPk ( 712,13 cm?).

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan 10 g pupuk hayati
mikoriza + 10 g pupuk NPK (50,73 cm), masih dibawah standar pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit umur 6 bulan
yaitu 59 cm ( PPKS ,2020), yang dimana penyebabnya disebabkan oleh beberapa spesies jamur antara lain Culvularia
eragrostidis, Culvularia spp, Drechslera halodes, jamur- jamur tersebut menyebar dengan spora melalui hembusan
angin atau percikan air yang mengenai bercak, sehingga mempengaruhi pertumbuhan bibit kelapa sawit. Interaksi 10
g pupuk hayati mikoriza + 10 g pupuk NPK menghasilkan tinggi tanaman paling tinggi (50,73 cm), karena salah satu
faktornya adalah terjadinya infeksi akar yang membantu akar tanaman di dalam tanah dan pupuk NPK yang berperan
dalam penyediaan hara bagi tanaman, sehingga semakin tinggi dosis perlakuan maka tinggi tanaman semakin tinggi.

Pupuk hayati mikoriza dapat me ningkatkan se rapan unsur hara tanaman te rutama unsur N, P, dan K, kare na
hifa e kste rnal ce ndawan mikoriza dapat me ningkatkan zona pe nye rapan pada dae rah rizosfer, se hingga pasokanhara
me njadi le bih baik (Simarmata, 2005 dan Nengsih et al., 2024). Pasokan N, P, dan K yang optimum akan me nghasilkan
pe rtumbuhan tanaman yang baik (Handayanto et al., 2017). Trisilawati et al., (2012) me nyatakan bahwa pe rtumbuhan
tanaman yang baik pada tanaman be rmikoriza dise babkan kare na mikoriza dapat me mpe rluas volume se baran pe
rakaran dalam tanah, se hingga hara le bih te rse dia bagi tanaman. Ade tya et al., (2018), me nyatakan le bih dari 50%
ke butuhan N tumbuhan dipasok ole h asosiasi mikoriza. Hifa ce ndawan mikoriza arbuskular mampu me manfaatkan
N dan P anorganik se cara e fisie n dan me ntransfe rnya ke dalam tanah dalam jarak 10 cm sampai 30 cm. Hal ini me
nunjukkan bahwa ce ndawan mikoriza arbuskular me mungkinkan tanaman inang untuk me miliki akse s dan me
lakukan pe nye rapan unsur hara se cara maksimal yang tidak te rjangkau ole h tanaman

Perlakuan media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah daun, daun kelapa sawit akan
tumbuh dengan baik apabila kandungan hara dalam tanah tepenuhi (Laksmita, 2014). Proses fotosintesis dan respirasi
yang terjadi pada tanaman akan mempengaruhi terhadap akumulasi bahan kering (Prawinarata et al.,1981).
Tersedianya unsur hara Nitrongen yang mempunyai peranaan dalam penyusunan ptotein, krolofil dan fotosintesis,
hasil fotosintesis ini mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman

Semakin banyak NPK yang diberikan maka pertumbuhan diameter batang semakin naik walaupun tanpa
diberikan pupuk hayati mikoriza. Tanaman yang sudah terinfeksi mikoriza akan menyebabkan akar kelapa sawit
mampu meningkatkkan penyerapan unsur hara yang berdampak pada pertumbuhan tanaman khususnya tanaman yang
lebih muda sehingga dapat mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman diantranya pembentukan klorofil pada daun
sehingga laju fotosintesis meningkat. Semakin meningkat laju fotosintesis maka fotosintat yang dihasilkan akan
mendorong pertambahan diameter bonggol batang.

Le iwakabe ssy (1998) me nyatakan bahwa unsur P dan K sangat be rpe ran dalam me ningkatkan diame
terbonggol tanaman, khususnya dalam pe ranannya se bagai jaringan yang me nghubungkan antara akar dan daun.
Pertambahan diame te r bonggol e rat kaitannya de ngan jumlah unsur hara yang dibe rikan. Hal ini se jalan de ngan
pendapat Sanyal dan Dhar (2006) yang me nyatakan prose s fisiologis tanaman dipengaruhi aktifitas enzim,
transporthara dan air, serta metabolisme pati dan prote in. Jika kandungan hara te rcukupi maka akan be rpengaruh
pada perbesaran lingkar batang se hingga batang akan te tap kuat.
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Pada parameter luas daun perlakuan pemberian NPK dan pupuk mikoriza menunjukkan hasil berbeda tidak
nyata, luas daun tertinggi pada umur 12 MST terdapat pada perlakuan 10 g pupuk hayati mikoriza dan 10 g pupuk
NPK (1064,47 cm?), dan yang paling terrendah terdapat pada perlakuan 0 gram pupuk hayati mikoriza dan 0 gram
pupuk NPK (712,13 cm?). Wardani (2014) me nyatakan kandungan klorofil daun be rhubungan de ngan ke cukupanhara
nitroge n. Pupuk NPK me ngandung be rbagai unsur hara yaitu Nitroge n,Fosfor, kalium. Pada pe rtumbuhan ve ge tatif
daun dan pe rke mbangannya sangat dibutuhkan Nitroge n. Hal ini sesuai dengan Lakitan (2012), menyatakan bahwa
tanaman yang tidak mendapatkan nitrogen akan tumbuh kerdil dan jumlah daunnya sedikit, sedangkan tanaman yang
mendaoatkan tambahan unsur hara nitrogen maka daun yang terbentuk akan lebih banyak dan lebar, karena unsur hara
yang paling berpengaruh terhadap perkembangan dan pertumbuhan daun adalah nitrogen. Hakim dalam Aminullah
(2018) menyatakan bahwa salah satu organ yang berperan penting bagi tanaman adalah daun. Jumlahnya sangat
menentukan hasil fotosintesis, sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

KESIMPULAN
Kombinasi pupuk NPK dan pupuk hayati mikoriza mampu me ningkatkan pe rtumbuhan bibit ke lapa sawit di
pe mbibitan utama, kombinasi 10 g pupuk NPK +10 g pupuk mikoria me mbe rikan pe rtumbuhan te rbaik dibandingkan
de ngan tanpa kombinasi pupuk mikoriza dan pupuk NPK, Pe mbe rian 10 g pupuk mikoriza + 10 g NPK memberikan
hasil te rtinggi pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun. Interaksi perlakuam kombinasi pupuk NPK
dan pupuk hayati mikoriza hanya berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman dan diameter bonggol bibit sawit
di pembibitan utama.
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